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Abstrak

Dalam proses penyaluran hibah alat dan mesin pertanian (Alsintan) di Dinas Ketahanan Pangan Dan Hortikultura sering kali tidak
sejalan dengan kebutuhan spesifik petani di daerah tertentu, sehingga alat dan mesin disalurkan tidak dimanfaatkan secara maksimal
dikarenakan belum adanya terkomputerisasi dan hanya menggunakan cara manual. Hal ini juga dapat mengurangi potensi konflik dan
kecurangan dalam proses selesksi. Oleh karena, itu maka dibangun sistem cerdas yang bernama Sistem Pendukung Keputusan (SPK).
Sistem ini nantinya akan menggunakan metode WASPAS sebagai metode perhitungan. Metode WASPAS merupakan metode yang
menggunakan pembobotan untuk menyelesaikan prioritas dengan alternatif yang sesuai. Metode ini mendukung relevansi WASPAS
sebagai metode yang efektif untuk mendukung keputusan dalam konteks distribusi hibah alat dan mesin pertanian. Hasil yangdiperoleh
adalah terciptanya sebuah sistem yang akan memberikan output (keluaran) berupa peringkat dari setiap alternatif mulai nilai tertinggi
yaitu alternatif yang paling layak mendapatkan bantuan hingga alternatif dengan nilai yang paling rendah, hasil tersebut diharapkan
dapat membantu pihak Dinas Ketahanan Pangan Dan Hortikultura dalam proses penyaluran hibah alat dan mesin pertanian (Alsintan)
secara cepat, tepat dan efisien.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Hibah Alat, Mesin Pertanian, Metode WASPAS, Dinas Ketahanan Pangan Dan
Hortikultura

Abstract

In the process of distributing agricultural equipment and machinery (Alsintan) grants at the Department of Food Security and
Horticulture, there is often a mismatch between the distributed equipment and the specific needs of farmers in certain regions. This
misalignment is primarily due to the lack of a computerized system, as the current process still relies on manual methods. Such
inefficiencies may also increase the potential for conflicts and fraud during the selection process. Therefore, an intelligent system
called a Decision Support System (DSS) is developed. This system employs the WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product
Assessment) method for decision-making calculations. WASPAS is a weighting-based method used to determine priorities among
suitable alternatives. Its application reinforces the method’s relevance and effectiveness in supporting decision-making, particularly
in the context of distributing agricultural equipment and machinery grants. The result is a system that produces an output in the form
of a ranking of alternatives, from the highest score—indicating the most eligible recipients—to the lowest. This outcome is expected to
assist the Department of Food Security and Horticulture in carrying out the grant distribution process more quickly, accurately, and
efficiently.

Keyword: Decision Support System, Equipment Grant, Agricultural Machinery, WASPAS Method, Food and Horticulture Security
Agency.

1. PENDAHULUAN

Pada Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Hibah Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan)
merupakan bentuk dukungan pemerintah untuk meningkatkan produktivitas sektor pertanian nasional. Program ini
diharapkan dapat membantu petani dalam mengakses teknologi pertanian yang lebih modern, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan hasil panen. Akan tetapi, selama lima tahun terakhir, pelaksanaan penyaluran hibah Alsintan
masih mengalami beberapa hambatan, seperti transparansi yang kurang dalam seleksi penerima, distribusi yang tidak
merata, dan anggaran yang terbatas [1].

Penyaluran hibah Alsintan telah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti guna memahami kendala dan strategi
peningkatan efektivitas program tersebut. Merespon bahwa keterbatasan sumber daya manusia dan ketidakcukupan
sosialisasi mengakibatkan penurunan kualitas proses seleksi penerima hibah mempengaruhi capaian target yang
diharapkan. Penyaluran sering kali tidak sejalan dengan kebutuhan spesifik petani di daerah tertentu, sehingga alat dan
mesin disalurkan tidak dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini juga dapat mengurangi potensi konflik dan kecurangan
dalam proses seleksi.Oleh karena itu, maka ditekankan bahwa adopsi teknologi informasi dalam sistem seleksi dapat
meningkatkan kecepatan dan ketepatan distribusi Alsintan. merekomendasikan perlunya sistem evaluasi yang
berkelanjutan untuk memastikan bahwa Alsintan yang diberikan memberikan dampak positif bagi penerima secara
berkelanjutan. Sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang dapat melakukan proses komputasi perhitungan berdasarkan
penilaian pada setiap kriteria [2]. Oleh karena itu, maka dibangunlah sebuah Sistem Pendukung Keputusan.

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaksi yang menyediakan informasi, pemodelan,
dan pemanipulasi data Selain itu Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan sistem berbasis komputer yang mampu
memecahkan masalah manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh
pengambil keputusan [3].
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Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistemyang mampu untuk memberikan kemamp uan pemecahan masalah
maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur dimana tak
seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya akan dibuat [4]. Sistem Pendukung Keputusan juga
merupakan sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah manajemen dalam menghasilkan alternatif
terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan [5]. Secara umum sistem pendukung
keputusan (SPK) didefinisikan sebagai bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis
pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
suatu organisasi atau perusahaan [6].

Pada penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Lokasi Pembangunan Perumahan
Type 36 M/S” di tahun 2019, SPK sudah pernah digunakan dan mampu memberikan rekomendasi lokasi strategis secara
cepat dan tepat, maka diharapkan pada penelitian ini SPK juga akan menyelesaikan masalah tersebut [7].

Dalam Sistem pendukung keputusan dibutuhkan sebuah metode komputasi dalam proses penilaian alternatif hingga
Dalam sebuah sistem diperlukan sebuah metode komputasi yang dapat memproses data berdasarkan prosedur khusus
serta memiliki tingkat akurat yang sangat tinggi yaitu metode WASPAS. Metode Weighted Aggregate Sum Product
Assesment (WASPAS) merupakan metode yang dapat mengurangi kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran
untuk pemilihan nilai tertingi dan terendah. Metode ini merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yaitu model
jumlah tertimbang (Weighted Sum Model/WSM). Pada awalnya membutuhkan normalisasi linier dari elemen matriks
keputusan dengan menggunakan dua persamaan. Pemilihan Metode Weighted Aggregate Sum Product Assesment
(WASPAS) pada kasus ini karena jika pasien/masyarakat puas terhadap pelayanan kesehatan yang diperoleh dari
poliklinik, maka satisfaction level akan tinggi tetapi jika pasien/ masyarakat tidak puas terhadap pelayanan kesehatan
yang diperoleh dari poliklinik maka satisfaction level akan rendah [8].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Dalam metode penelitian terkait seleksi penerima hibah bantuan alat dan mesin pertanian menggunakan Metode
WASPAS terdapat beberapa bagian penting, yaitu sebagai berikut :
a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)

Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian.

1. Pengamatan Langsung (Observasi)

2. Wawancara (Interview)

b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)
c. Penerapan Metode WASPAS dalam pengolahan data menjadi sebuah keputusan

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan sebuah aplikasi berupa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support
System mulai dikembangkan pada tahun 1970. Decision Support System (DSS) dengan didukung oleh sebuah sistem
informasi berbasis komputer dapat membantu seseorang dalam meningkatkan kinerjanya dalam pengambilan keputusan.
SPK merupakan suatu sistemyang interaktif, yang membantu mengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-
model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur [9]. Dengan
menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah-masalah
semiterstruktur. Dalam implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi
patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang
mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan
dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan [10]. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)
merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, pemanipulasian data. Selain itu
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasiyang semi-terstruktur dan situasiyang tidak terstruktur,
dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Sistem Pendukung Keputusan
(Decision Support System) dapat dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik Pendukung Keputusan [11].

2.3 Hibah Alat Dan Mesin Pertanian

Hibah alat dan mesin pertanian pertanian adalah pemberian bantuan berupa alat atau mesin dari satu pihak kepada
pihak lain yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis atau operasional penerima Hibah ini dapat diberikan
oleh pemerintah, organisasi non-pemerintah, lembaga internasional, atau perusahaan swasta kepada individu, komunitas,
atau institusi. Tujuan utama dari hibah alat dan mesin pertanian adalah untuk mendukung peningkatan produktivitas,
efisiensi kerja, serta pengembangan kapasitas penerima hibah dalam melaksanakan kegiatan tertentu[12]. Pemberian
hibah alat atau mesin biasanya diatur oleh peraturan tertentu, terutama apabila berasal dari dana publik atau institusi
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pemerintah. Hibah ini perlu mematuhi persyaratan administratif dan teknis agar bisa dipastikan bahwa alat atau mesin
yang diberikan digunakan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dan tidak disalurkan kepihak lain. Penilaian atas
efektivitas hibah ini seringkli dilakukan guna memastikan manfaat positif yang diraih, seperti pening katan produksi atau
pembukaan peluang kerja baru di sektor-sektor khusus.

2.4 Metode WASPAS

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment atau disingkat dengan metode WASPAS adalah sebuah
kerangka untuk mengambil keputusan. dengan efektif atas persoalan yang kompleks dengan menyederhanakan dan
mempercepat proses pengambil keputusan dengan memecahkan permasalahan tersebut kedalam bagian-bagiannya,
menata bagian atau variabel ini dalamsuatu susunan hirarki, memberi nilai numerik pada pertimbangan subje ktif tentang
pentingnya tiap variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan ini menetapkan varibel dan mensintetis mana yang
memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut [13]. Metode WASPAS ini
membantu memecahkan persoalan yang kompleks dengan menstruktur [14]. Dengan metode WASPAS, kriteria
kombinasi optimum, kriteria pertama yang optimal dan kriteria keberhasilan rata-rata tertimbang sama dengan
perhitungan metode Weighted Sum Model (WSM). Iniadalah pendekatan yang populer dan diadopsi untuk MCDM (Multi
Criteria Decision Making) untuk mengevaluasi beberapa alternatif dalam beberapa kriteria keputusan. Berikut ini
merupakan langkah proses perhitungan dengan menerapkan metode WASPAS [15]:

1. Mempersiapkan sebuah matriks keputusan, dimana hasil keputusan tersebut diperoleh dari kriteria pada suatu
alternatif.

X11 X12  Xin

Xmi Xm2  Xmn

2. Melakukan normalisasi matriks. Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap elemen matriks sehingga elemen
pada matriks memiliki nilai yang sama.

a. Kriteria Benefit
. _ Xij

max ixj j

b. Kriteria Cost
Minjxij
T T e 3

xij

3. Menghitung nilai Qi

Qi = 0,527, Xijw + 0,5 Ty (i)™ oo (4)
Dimana :

Qi = Nilai dari Q ke i

XijW = Perkalian nilai Xij dengan bobot (w)

0,5 = Ketetapan
Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Metode WASPAS

Penerapan Metode WASPAS merupakan langkah penyelesaian terkait seleksi penerima hibah bantuan alat dan mesin
pertanian secara berurutan sesuai dengan referensi yang telah digunakan.
3.1.1 Menentukan Data Alternatif, Kriteria Dan Bobot Penilaian

Berikut ini merupakan data kriteria terkait seleksi penerima hibah bantuan alat dan mesin pertanian secara berurutan
sesuai dengan referensi yang telah digunakan dengan Menggunakan Metode WASPAS:
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Tabel 1. Data Kriteria Penilaian

Kode kriteria Nama Kkriteria Jenis Bobot
K1 Jumlah Anggota Benefit 0,20
K2 Luas Lahan Benefit 0,25
K3 Produktivitas Benefit 0,25
K4 Jarak Cost 0,15
K5 Tingkat Kebutuhan Benefit 0,15

Berikut ini merupakan data alternatif penilaian terkait seleksi penerima hibah bantuan alat dan mesin pertanian
Menggunakan Metode WASPAS:

Tabel 2. Data Alternatif Penilaian

No | Kode Kelompok Nama Kelompok K1l K2 K3 K4 K5
1 Al Setia Maju Tani 2 4 1 2 3
2 A2 Tani Makmur Jaya 2 2 2 2 2
3 A3 Indah Tani 1 3 1 2 2
4 A4 Niat Maju Tani 2 3 1 3 2
5 Ab Maju selaras 1 3 1 1 2
6 A6 Pea Beta Martani 3 2 2 2 3
7 A7 Panama TaniJaya 2 4 1 2 2
8 A8 Maju Bersama 2 1 1 1 1
9 A9 Wanita Tani Maju 3 4 1 3 3
10 A10 Gabe Ro Nauli 2 3 1 3 2
11 All Lumban Sigala-gala 1 3 1 2 2
12 Al2 Dosroha Hita 2 2 2 3 2
13 Al13 Sukacita 2 3 1 2 3
14 Al4 Tobu Sirara 2 3 1 2 1
15 A15 Marsaid Boi Jaya 2 3 1 3 2

Berikut ini merupakan langkah penyelesaian setiap data alternatif seleksi penerima hibah bantuan alat dan mesin
pertanian Menggunakan menggunakan metode WASPAS:

3.1.2 Membentuk Matriks Keputusan
Berdasarkan data tabel diatas, berikut ini adalah matriks keputusan dalam seleksi penerima hibah bantuan alat dan
mesin pertanian Menggunakan menggunakan metode WASPAS:

2 4 1 2 3
2 2 2 2 2
1 3 1 2 2
2 3 1 3 2
1 3 11 2
32 2 2 3
2 4 1 2 2
21 11 1
34 1 3 3
2 3 1 3 2
1 3 1 2 2
2 2 2 3 2
2 3 1 2 3
2 3 1 2 1
2 3 1 3 2
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3.1.3 Normalisasi Matriks Keputusan
Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan kriteria sebagai berikut ini :
Xij

Rumus : Xij = —"—  (Benefit) Rumus : Xij = M'}:—’]X’ (Cost)

ijAij
Normalisasi Untuk Kriteria K1 (Benefit)
All = fz 0,6667 A2l = §: 0,6667
A3l = §= 0,3333 A4l = §= 0,6667
AS51 = iz 0,3333 ABL = 2: 1,0000
ATl = §: 0,6667 A81 = §: 0,6667
A9l = §: 1,0000 101 = §: 0,6667
Alll = i =0,3333 Al121 = § = 0,6667
A13l = § = 0,6667 Al4l = § = 0,6667
Al51 = § = 0,6667
Normalisasi Untuk Kriteria K2 (Benefit)
Al2 = i: 1,0000 A22 = iz 0,5000
A3 = iz 0,7500 A42 = 2: 0,7500
AB2 = 2: 0,7500 AB2 = E: 0,5000
AT2 = 3: 1,0000 A82 = i: 0,2500
A9 = %z 1,0000 A102 = z = 0,7500
Al12 = i =0,7500 Al122 = f = 0,5000
A132 = i =0,7500 Al142 = Z = 0,7500
Al52 = z =0,7500
Normalisasi Untuk Kriteria K3 (Benefit)
Al3 = §= 0,5000 A23 = §= 1,0000
A33 = iz 0,5000 A43 = iz 0,5000
AB3 = iz 0,5000 AB3 = 3: 1,0000
AT73 = iz 0,5000 A83 = iz 0,5000
A93 = iz 0,5000 A103 = % = 0,5000
Al113 = i =0,5000 A123 = f =1,0000
A133 = % =0,5000 Al143 = % = 0,5000
A153 = i = 0,5000
Normalisasi Untuk Kriteria K4 (Cost)
Al4 = iz 0,5000 A24 = iz 0,5000
A34 = iz 0,5000 Ad4 = iz 0,3333
AB4 = iz 1,0000 AB4 = iz 0,5000
A74 = %z 0,5000 A84 = f: 1,0000
A94 = §= 0,3333 A104 = § =0,3333
All4 = % =0,5000 Al124 = § =0,3333
Al134 = i = 0,5000 Al44 = § = 0,5000
A154 = i =0,3333
Normalisasi Untuk Kriteria K5 (Benefit)
Al5 = §: 1,0000 A5 = 5: 0,6667
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A35 = §: 0,6667
A55 = §: 0,6667
AT5 = 5: 0,6667
A9 = 2: 1,0000
Al115 = £ =0,6667
A135 = 2 =1,0000
A155 = =0,6667

Maka didapat hasil Normalisasi Matriks sebagai berikut :

0,6667
0,6667
0,3333
0,6667
0,3333
1,0000
0,6667
0,6667
1,0000
0,6667
0,3333
0,6667
0,6667
0,6667
0,6667

3.1.4 Menghitung Nilai Preferensi (Qi)

1,0000
0,5000
0,7500
0,7500
0,7500
0,5000
1,0000
0,2500
1,0000
0,7500
0,7500
0,5000
0,7500
0,7500
0,7500

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Qi

Rumus : Q=0,5%%_, x;;wj0,5I1;_,Cx;ijdwj

Alternatif 1

0,5000
1,0000
0,5000
0,5000
0,5000
1,0000
0,5000
0,5000
0,5000
0,5000
0,5000
1,0000
0,5000
0,5000
0,5000

0,5000
0,5000
0,5000
0,3333
1,0000
0,5000
0,5000
1,0000
0,3333
0,3333
0,5000
0,3333
0,5000
0,5000
0,3333

sl Sewm ramesa 150

Ad5 = 2= 06667
A65 = 2=1,0000
A85 = 2=03333
A105 = § = 0,6667
A125 = 2 =0,6667

Al145 = -=0,3333

Wilrw lww N

W IlrRrwIN

1,0000
0,6667
0,6667
0,6667
0,6667
1,0000
0,6667
0,3333
1,0000
0,6667
0,6667
0,6667
1,0000
0,3333
0,6667

dibawah ini dengan rumus yang digunakan sebagai berikut:

Qi = 0,5 Y (0,6667%0,20) + (1,0000%0,25) + (0,5000%0,25) + (0,5000%0,15) + (1,0000%0,15)

= 0,3667

Qi = 0,5 [T (0,6667°0,20) * (1,0000°0,25) * (0,5000%0,25) * (0,5000°0,15) * (1,0000"0,15)

= 0,3494
Qi = 0,3667 +0,3494 =0,7161

Alternatif 2

Qi = 0,5 ¥ (0,6667%0,20) + (0,5000%0,25) + (1,0000%0,25) + (0,5000%0,15) + (0,6667*0,15)

=0,3417

Qi = 0,5 [ (0,6667°0,20) * (0,50000,25) * (1,0000%0,25) * (0,5000%0,15) * (0,6667"0,15)

=0,3288
Qi = 0,3417 +0,3288 = 0,6705

Alternatif 3

Qi = 0,5 ¥ (0,3333%0,20) + (0,7500%0,25) + (0,5000%0,25) + (0,5000%0,15) + (0,6667*0,15)

=0,2771

Qi = 0,5 [T (0,3333°0,20) * (0,7500"0,25) * (0,500010,25) * (0,500010,15) * (0,666"0,15)

= 0,2664
Qi =0,2771 +0,2664 = 0,5435

Alternatif 4

Qi = 0,5 ¥ (0,6667%0,20) + (0,7500%0,25) + (0,5000%0,25) + (0,3333*0,15) + (0,6667*0,15)

=0,2979
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Qi = 0,5 ] (0,66670,20) * (0,7500°0,25) * (0,5000"0,25) * (0,3333"0,15) * (0,6667"0,15)

=0,2879
Qi =0,2979 +0,2879 = 0,5858

Alternatif 5

Qi =05 > (0,3333*0,20) + (0,7500*%0,25) + (0,5000%0,25) + (1,0000%*0,15) + (0,6667*0,15)
=0,3146

Qi = 0,5 [](0,333310,20) * (0,7500°0,25) * (0,5000"0,25) * (1,0000°0,15) * (0,6667"0,15)
= 0,2956

Qi =0,3146 +0,2956 = 0,6101

Alternatif 6

Qi = 0,5 3 (1,0000%0,20) + (0,5000%0,25) + (1,0000*%0,25) + (0,5000*0,15) + (1,0000*0,15)
= 0,4000

Qi = 0,5 T] (1,0000°0,20) * (0,5000"0,25) * (1,0000"0,25) * (0,5000"0,15) * (1,000"0,15)
=0,3789

Qi = 0,4000 +0,3789 =0,7789

Alternatif 7

Qi =0,5 Y (0,6667*0,20) + (1,0000%0,25) + (0,5000*0,25) + (0,5000*0,15) + (0,6667*0,15)
=0,3417

Qi = 0,5 ] (0,6667"0,20) * (1,0000°0,25) * (0,5000"0,25) * (0,5000°0,15) * (0,6667"0,15)
=0,3288

Qi =0,3417 +0,3288 =0,6705

Alternatif 8

Qi =05 > (0,6667%0,20) + (0,2500*0,25) + (0,5000*%0,25) + (1,0000*0,15) + (0,3333*0,15)
=0,2604

Qi = 0,5 [](0,6667"0,20) * (0,2500°0,25) * (0,5000"0,25) * (1,0000°0,15) * (0,3333"0,15)
=0,2325

Qi =0,2604 +0,2325 =0,4929

Alternatif 9

Qi =05 (1,0000%0,20) + (1,0000*%0,25) + (0,5000%0,25) + (0,3333*0,15) + (1,0000%0,15)
=0,3875

Qi = 0,5 [] (1,00000,20) * (1,0000°0,25) * (0,5000"0,25) * (0,3333"0,15) * (1,0000"0,15)
= 0,3566

Qi =0,3875 +0,3566 = 0,7441

Alternatif 10

Qi =0,5 Y (0,6667%0,20) + (0,7500*%0,25) + (0,5000*0,25) + (0,3333*0,15) + (0,6667*0,15)
=0,2979

Qi = 0,5 ] (0,6667"0,20) * (0,7500°0,25) * (0,5000"0,25) * (0,3333"0,15) * (0,6667"0,15)
=0,2879

Qi =0,2979 +0,2879 = 0,5858

Alternatif 11

Qi =05 > (0,3333*%0,20) + (0,7500*0,25) + (0,5000%0,25) + (0,5000%0,15) + (0,6667*0,15)
=0,2771

Qi = 0,5 J](0,333310,20) * (0,75000,25) * (0,5000"0,25) * (0,5000°0,15) * (0,6667"0,15)
= 0,2566

Qi =0,2771 +0,2566 = 0,5435

Alternatif 12

Qi =0,5 > (0,6667*%0,20) + (0,5000%0,25) + (1,0000%0,25) + (0,3333*0,15) +(0,6667*0,15)
=0,3292

Qi = 0,5 [](0,6667°0,20) * (0,5000"0,25) * (1,000010,25) * (0,33330,15) * (0,6667"0,15)
=0,3094

Qi =0,3292 +0,3094 = 0,6386
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Alternatif 13

Qi =0,5 > (0,6667*%0,20) + (0,7500*0,25) + (0,5000%0,25) + (0,5000*0,15) + (1,0000%0,15)
=0,3354

Qi = 0,5 [](0,6667°0,20) * (0,7500°0,25) * (0,5000"0,25) * (0,5000"0,15) * (1,0000"0,15)
=0,3252

Qi =0,3354 +0,3252 = 0,6606

Alternatif 14

Qi =0,5 > (0,6667*%0,20) + (0,7500*0,25) + (0,5000%0,25) + (0,5000*0,15) +(0,3333*0,15)
=0,2854

Qi = 0,5 [](0,6667°0,20) * (0,7500"0,25) * (0,5000"0,25) * (0,5000"0,15) * (0,3333"0,15)
=0,2758

Qi =0,2854 +0,2758 =0,5612

Alternatif 15

Qi =05 > (0,6667*0,20) + (0,7500*%0,25) + (0,5000%0,25) + (0,3333*0,15) + (0,6667*0,15)
=0,2979

Qi = 0,5 ] (0,6667"0,20) * (0,7500"0,25) * (0,5000"0,25) * (0,3333"0,15) * (0,6667"0,15)
=0,2879

Qi =0,2979 +0,2879 = 0,5858

Tabel 4.Hasil Perangkingan

Kode Nama Alternatif Hasil Qi Keterangan Jenis Bantuan
Ab6 Pea Beta Martani 0,7789 Prioritas 1 Tractor Roda 2 (TR-2)
A9 Wanita Tani Maju 0,7441 Prioritas 2 Tractor Roda 2 (TR-2)
Al Setia Maju tani 0,7161 Prioritas 3 Cultivator
A2 Tani Makmur Jaya 0,6705 Prioritas 4 Cultivator
A7 Panama TaniJaya 0,6705 Prioritas 5 Hand Sprayer
Al3 Sukacita 0,6606 Prioritas 6 Hand Sprayer
Al2 Dosroha Hita 0,6386 Prioritas 7 Hand Sprayer
Ab Maju Selaras 0,6101 Prioritas 8 Hand Sprayer
A4l Niat Maju Tani 0,5858 Prioritas 9 -

Al0 Gabe Ro Nauli 0,5858 Prioritas 10 -

A15 Marsaid Boi Jaya 0,5858 Prioritas 11 -

Al4 Tobu Sirara 0,5612 Prioritas 12 -

A3 Indah Tani 0,5435 Prioritas 13 -

All Lumban Sigala-gala 0,5435 Prioritas 14 -
A8 Maju Bersama 0,4929 Prioritas 15 -

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode WASPAS, dapat disimpulkan bahwa
alternatif Kode A6 dengan nama Pea Beta Martani menempati Prioritasper ke 1 terkait dalam Penyaluran Hibah Alat dan
Mesin Pertanian (Alsintan) pada kelompok tani di Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura dengan
hasil 0,7789.

3.2 Implementasi Sistem

Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Web seperti pada tabel
dibawah ini:
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No Nam_'?l Test Case Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian
Halaman Sistem dapat membuka menu beranda dan
1 Beranda dapat membuka menu navigasi sesuai dengan Valid
(Tampil) pilihan yang dibuka
Halaman _é : Sistemakan melakukan validasi username dan
2 Login password, apabila benar maka akan tampil Valid
(Login) _= menu utama
Halaman
3 Dashboard Sistem dapat membuka menu navigasi sesuai valid
Admin dengan pilihan yang dibuka
(Tampil)
I f'f.'..‘l"'"“'
H%Z?;an it Halaman data alternatif dapat berjalan dengan
. baik. Data dapat berubah sesuai kondisitombol .
4 Alternatif - . . Valid
(Simpan, : yakr:gI dipilih serta dapat ditampilkan dalam
ubah, hapus) . ; tabe
Lo -
Halaman . Halaman data kriteria dapat berjalan dengan
5 Data Kriteria baik. Data dapat ditampilkan dengan baik Valid
(Tampil) kedalam tabel
Halaman Halaman Proses pada sistem dapat berjalan
6 Proses dengan baik. Sistem dapat melakukan proses Valid
(Proses) = perhitungan menggunakan Metode WASPAS
Halaman L
. P==>
Informa5| et Halaman Hasil Pemilihan pada sistem dapat
Hasil ' s berjalan dengan baik. Sistem dapat melakuk
7 Keputusan erjalan dengan baik. Sistem dapat melakukan valid
proses perhitungan menggunakan Metode
Penyaluran WASPAS
Hibah (Cetak =
Laporan)
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4. KESIMPULAN

Dalam melakukan penyaluran hibah alat dan mesin pertanian di Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan Dan
Hortikultura secara efektif, terlebih dahulu dilakukan dengan cara observasi dan wawancara untuk mengamati
permasalahan dalam proses penyaluran hibah. Kemudian, melakukan wawancara untuk mendapatkan data kriteria yang
relevan serta data primer penelitian untuk dilakukan pengolahan. Dalam merancang E-Selection System yang berbasis
metode WASPAS untuk meningkatkan akurasidan efisiensi penyaluran hibah alat dan mesin pertanian, dilakukan dengan
mengolah data primer menggunakan algoritma metode WASPAS kemudian melakukan pemodelan dan perancangan
sistem menggunakan UML dan masuk pada tahap menerapkan algoritma metode kedalam sistem berbasis web dalam
bentuk coding. Dalam menguji E-Selection System untuk memastikan bahwa sistem memenuhi standar efektivitas,
efisiensi dan keamanan, dilakukan dengan cara melakukan pengujian setiap fungsi pada sistem menggunakan metode
Black Box Testing. Darihasil yang telah diujisistem sudah sesuai dengan perancangan yang telah dibuat serta diharapkan
sistem dapat berjalan sesuai dengan perancangan yang telah dibuat.
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